
YOGYA (KR) - Meng-

awali rangkaian kegiatan

peringatan Hari Pendi-

dikan Nasional (Hardik-

nas) Tingkat Pemda DIY

Tahun 2024, diadakan

ziarah ke Taman Makam

Wijaya Brata Yogyakarta,

Selasa (30/4). Ziarah di-

pimpin oleh Komandan

Pangkalan TNI Angkatan

Laut (Danlanal) Yogyakar-

ta, Kolonel Laut (KH/W)

Devi Erlita. Sedangkan

upacara bendera Peri-

ngatan Hardiknas 2024

dilaksanakan di Lapang-

an Stadion Mandala Kri-

da, Kamis, (2/5).

"Perlu diketahui yang

dimakamkan di Taman

Makam Wijaya Brata se-

lain Ki Hadjar Dewantara

juga ada beberapa tokoh

Taman Siswa, tokoh pen-

didikan bahkan pahla-

wan. Untuk itu saya ber-

harap, agar kita semua se-

lalu mengenang dan

meneladani semangat per-

juangan mereka," kata

Wakil Ketua Umum Ma-

jelis Luhur Persatuan Ta-

man Siswa sekaligus Rek-

tor Universitas Sarjana-

wiyata Tamansiswa (UST)

Ki Prof H Pardimin MPd,

Selasa (30/4). Turut hadir

dalam upacara ziarah

Hardiknas Tahun 2024,

Staf Ahli Gubernur DIY dr

Etty Kumolowati MKes

dan Drs Teguh Suhada

MSi Kepala Biro Umum,

Humas dan Protokol

Setda DIY.

Peserta ziarah Har-

diknas tahun ini terdiri

dari pejabat TNI, Polri,

perwakilan ASN, WKSBM

DIY, Mahasiswa Univer-

sitas PGRI dan Pelajar

SMP, SMA, dan SMK ser-

ta Pramuka. 

Ziarah diawali dengan

penghormatan kepada ar-

wah pahlawan yang di-

pimpin Inspektur Upacara

dan dilanjutkan dengan

peletakan karangan bun-

ga oleh Danlanal DIY,

Kolonel Laut (KH/W) Devi

Erlita di Pusara makam

Pahlawan Ki Hadjar

Dewantara. Dilanjutkan

dengan tabur bunga se-

cara berurutan di pusara

para Tokoh Taman Siswa

dan pahlawan, diikuti oleh

seluruh peserta upacara

ziarah Hardiknas 2024. 
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Hadirnya Merdeka Belajar menja-

dikan anak-anak Indonesia berani

bermimpi karena mereka merasa

merdeka saat belajar di kelas.

Begitu pula para guru yang berani

mencoba hal-hal baru karena mere-

ka mendapatkan kepercayaan un-

tuk mengenal dan menilai murid-

muridnya.

"Kita sudah menyaksikan lagi

para mahasiswa yang siap berkarya

dan berkontribusi karena ruang un-

tuk belajar tidak lagi terbatas di

dalam kampus. Hal itu bisa dilihat

dar karya-karya yang kreatif karena

seniman dan pelaku budaya terus

didukung untuk berekspresi," kata

Kapolda DIY, Irjen Pol Suwondo

Nainggolan saat menjadi inspektur

upacara pada Upacara Peringatan

Hari Pendidikan Nasional di La-

pangan Mandala Krida, Kamis (2/5). 

Turut hadir pula Wakil Gubernur

DIY, Sri Paku Alam X dan Plt

Kepala Bappeda DIY, Tri Saktiyana.

Menurut Suwondo, dalam momen-

tum Hardiknas 2024, Kemen-

dikbudristek melalui Kapolda DIY

mengamanatkan untuk terus men-

jalankan gerakan Merdeka Belajar

sebagai gerakan yang berkelanjut-

an. Karena semua yang telah diupa-

yakan harus dilanjutkan sebagai

perjalanan ke arah perwujudan se-

kolah yang dicita-citakan. 

"Mari terus bergotong royong

menyemarakkan dan melanjutkan

gerakan Merdeka Belajar," ujar

Suwondo.

Setelah upacara, Sri Paduka me-

ngunjungi pameran karya seni dari

mahasiswa dan pelajar DIY.

Pameran karya seni tersebut meru-

pakan persembahan dari maha-

siswa ISI Yogyakarta, UNY, dan

siswa SMKN 3 Kasihan Bantul.

Sebagai rangakain kegiatan

peringatan Hardiknas 2024, telah

dilaksanakan pula ziarah ke Taman

Makam Pahlawan Wijaya Brata di-

mana Ki Hajar Dewantara di-

makamkan. Upacara Peringatan

Hardiknas turut dihadiri oleh ja-

jaran Forkopimda DIY, jajaran ASN

Pemda DIY, perwakilan siswa serta

tamu undangan lainnya.         (Ria)-f
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Merdeka Belajar Jadi Tantangan dan Kesempatan Majukan Pendidikan
YOGYA (KR) - Gerakan Merdeka Belajar menyadarkan

tentang tantangan dan kesempatan untuk memajukan pen-
didikan Indonesia. Bukan hal yang mudah untuk men-
transformasi sebuah sistem yang sangat besar. Wajah baru
pendidikan Indonesia inilah yang tengah dibangun melalui
gerakan Merdeka Belajar. 

Ziarah TMP Wijaya Brata 
Pengingat Keteladanan Ki Hadjar Dewantara

YOGYA (KR) - Seba-

nyak 591 kepala sekolah

TK, SD/MI, SMP/MTs,

SMA/SMK se Kota Yog-

yakarta yang tergabung

dalam Forum Komu-

nikasi Kepala Sekolah

Kota Yogyakarta meng-

ikuti kegiatan syawalan

di Hotel Tasnem, Jalan

Brigjen Katamso, Kamis

(2/5). Syawalan meng-

angkat tema 'Silatura-

him Kepala Sekolah

Kuat, Prestasi Melesat

Tepat'.

Kepala Dinas Pendi-

dikan Pemuda dan Olah-

raga Kota Yogyakarta,

Budi Santosa Asrori SE

MSi menuturkan, sya-

walan ini bertepatan de-

ngan peringatan Hari

Pendidikan Nasional. Ini

menjadi momentum bagi

para kepala sekolah, se-

bagai garda terdepan in-

san pendidikan untuk

memajukan kualitas

pendidikan di Kota Yog-

yakarta. 

"Meskipun sekolah

menginduknya tidak

sama tapi para kepala se-

kolah ini punya komit-

men yang sama yaitu

memajukan pendidikan

di Kota Yogya," terang

Budi Asrori di sela acara. 

Turut hadir antara

lain, Sekda Kota Yogya Ir

Aman Yuriadijaya MM,

Kepala Balai Dikmen

Kota Yogyakarta Maryo-

no SPd MPd, Kepala

Kantor Kemenag kota

Yogyakarta H Nadhif

SAg MSi, Kepala BPMP

DIY Bambang Hadi Wa-

luya SPd MPd. Syawalan

diisi pembacaan ikrar

syawalan dan tausiyah

menghadirkan narasum-

ber Fakhrudin AM SIP.

Menurut Budi Asrori,

Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) Kota

Yogyakarta tertinggi na-

sional, salah satu indika-

tornya dilihat dari nilai

asesemen pendidikan di

Kota Yogyakarta. Ini

menandakan bahwa

pelajar di Kota Yogya me-

miliki kemampuan lit-

erasi, numerasi dan

karakter yang bagus. 

"Kita tidak berhenti di

sini, karena masih ba-

nyak permasalah yang

dihadapi, hal ini menjadi

penyemangat bagi kita

semua untuk terus men-

gupayakan peningkatan

kualitas pendidikan,"

ujarnya. 

Sementara itu, Aman

Yuriadijaya memberikan

apresiasi tinggi terse-

lenggaranya acara

syawalan ini. Ia berha-

rap kekompakan dan ke-

bersamaan para kepala

sekolah terus berkelan-

jutan. Menurutnya, silat-

urahmi ini akan menjadi

kekuatan dalam mema-

jukan pendidikan. 

"Ekosistem pendidikan

yang sudah bagus di

Kota Yogya ini harus

dipertahankan dan di-

tingkatkan, agar produk

kebijakan yang dihasil-

kan bisa berkontribusi

positif," katanya.

Ketua panitia sekali-

gus Kepala SMPN 5

Yogya, Siti Arina Budi-

astuti MPd BI mengata-

kan, penyelenggaraan

syawalan ini dimaksud-

kan mempererat silatu-

rahmi seluruh pimpinan

instansi sekolah di Kota

Yogya. "Dengan silatu-

rahmi kita akan menam-

bah ilmu, rezeki juga ke-

takwaan untuk meraih

kesuksesan hidup dunia

dan akhirat," katanya. 

(Dev)-f

Syawalan Kepsek se Kota Yogya 
Komitmen Terus Majukan Kualitas Pendidikan

KR-Devid Permana

Syawalan Forum Komunikasi Kepala Sekolah Kota

Yogyakarta.

Forpi Minta Warung Madura Tetap Buka 24 Jam
YOGYA (KR) - Forum

Pemantau Independen

(Forpi) Kota Yogyakarta,

meminta kepada pe-

ngelola  warung Madura,

khususnya yang ada di

Kota Yogyakarta agar

tetap buka selama 24 jam

ditengah isu pemberitaan

larangan beroperasi. Hal

ini dikarenakan keber-

adaan warung Madura

cukup membantu masya-

rakat dalam berbelanja

khususnya malam hari.

Anggota Forpi Kota

Yogyakarta, Baharuddin

Kamba menuturkan, jagat

media sosial, termasuk

media massa, sempat ra-

mai karena isu pemberi-

taan larangan beroperasi

warung Madura selama

24 jam. Fenomena ma-

raknya warung Madura ti-

dak hanya ada di wilayah

Madura tetapi hampir di

semua kota kabupaten di

Pulau Jawa termasuk

Yogyakarta. Bahkan, sam-

pai menyebar ke beberapa

kota kabupaten di luar

Pulau Jawa.

"Warung Madura meru-

pakan kekuatan ekonomi

rakyat dengan modal kecil

yang perlu didukung dan

dikembangkan. Tidak ada

yang dilanggar oleh pe-

ngelola warung Madura,

dari aspek persaingan

usaha. Namun justru

oknum minimarket yang

kadang melanggar terkait

dengan zonasi atau jarak

dengan pasar tradisional,"

tutur Kamba, Kamis (2/5).

Kamba mengatakan,

warung Madura seharus-

nya dinilai positif oleh pe-

merintah setempat kare-

na dengan adanya warung

Madura membantu ma-

syarakat dalam meme-

nuhi kebutuhan sehari-

hari terutama pada

malam hari. "Seharusnya

masyarakat kita, teruta-

ma pedagang kelontong

termasuk pelaku UMKM

lainnya dapat meniru

atau mengadopsi keber-

adaan warung Madura

ini. Karena dapat berta-

han hidup dan berani ber-

saing dengan toko ritel

modern. Sebuah inovasi

yang baik dan layak ditiru

serta perlu dipertahankan

atas keberadaan warung

Madura", ungkapnya.

Ia memprediksi warung

Madura akan terus eksis

di tengah masyarakat

karena harganya ter-

jangkau dan tetap dibu-

tuhkan. Untuk daerah

Yogyakarta saja pada

Maret 2023 lalu jumlah

warung Madura sebanyak

1.200. Jumlah tersebut da-

pat dipastikan terus ber-

tambah. (*-1)-f

KR-Istimewa

Sejumlah siswa saat mengikuti acara ziarah Taman

Makam Wijaya Brata Yogyakarta.

KR-Istimewa

Salah satu warung Madura yang merupakan keku-

atan ekonomi rakyat.


